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Abstrak  
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja, 
beban kerja dan komunikasi terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Pegadaian Kantor Wilayah II Pekanbaru. Penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data primer dengan metode pengumpulan data adalah 
kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan tetap pada 
PT. Pegadaian Kantor Wilayah II Pekanbaru. Pengambilan sampel 
menggunakan metode sampling jenuh, sehingga diperoleh sampel 

sebanyak 50 karyawan. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linear berganda yang diolah 
menggunakan SPSS 25. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 
lingkungan kerja, beban kerja dan komunikasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Pegadaian Kantor 

Wilayah II Pekanbaru.  
 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Beban Kerja, Komunikasi, 
Kinerja Karyawan 
 

 

PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu hal yang sangat penting 

di suatu perusahaan atau organisasi. Untuk mempertahankan suatu perusahaan atau 

organisasi, sumber daya manusia mempengaruhi dalam menyelesaikan aktivitas 

perusahaan atau organisasi karena, manusia lah yang menentukan jalannya suatu 

perusahaan agar mencapai tujuan. Hal yang harus diperhatikan perusahaan atau 

organisasi dalam memelihara ketersediaan sumber daya manusia dengan 

memperhatikan kinerja karyawan (Laksono & Widodo, 2022).  

Kinerja karyawan merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan 

performa perusahaan dapat dikatakan demikian karena, berkembangnya suatu 

perusahaan tidak akan terlepas dari hasil dan prestasi yang dicapai karyawan 

tersebut. Kinerja atau prestasi kerja adalah hasil (output) secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. Semakin baik kinerja karyawan dalam suatu perusahaan, maka 

akan meningkatkan citra dan keuntungan perusahaan tersebut, dan apabila kinerja 

karyawan itu rendah, maka akan berdampak buruk terhadap citra dan perkembangan 

perusahaan itu kedepannya (Putra et al., 2023). 

Adanya persaingan yang tinggi menyebabkan target yang harus dicapai oleh 

PT. Pegadaian Kantor Wilayah II Pekanbaru meminta kepada seluruh karyawan agar 
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melakukan peningkatan kinerja guna bersaing dengan pegadaian lainnya di daerah 

pekanbaru. Kinerja karyawan pada PT. Pegadaian Kantor Wilayah II Pekanbaru dapat 

dilihat dari data pencapaian dan realisasi target yang telah ditentukan. Tabel 1.1 

dibawah ini menunjukkan data target dan realisasi pendapatan PT. Pegadaian Kantor 

Wilayah II Pekanbaru dari tahun 2019-2023. 

Tabel 1. Data Target dan Realisasi Pendapatan PT. Pegadaian Kantor Wilayah II 

Pekanbaru Tahun 2019-2023 

Tahun Target Realisasi Persentase (%) 

2019 673.649.593.362 599.384.612.774 88,9% 
2020 680.524.807.619 650.369.816.303 95,6%  
2021 694.580.474.191 618.804.599.776 89,1%  
2022 662.454.695.121 627.762.169.554 94,8% 
2023 692.386.404.483 689.516.406.642 99,5% 

Sumber : PT. Pegadaian Kantor Wilayah II Pekanbaru (2025). 

 

Tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa realisasi pendapatan mengalami fluktuasi. 

Pada tahun 2019 perusahaan memiliki pencapaian target menurun menjadi 88,9%, 

sementara di tahun 2020 pencapaian target sebesar 95,6% dan pada tahun 2021 

pencapaian target menurun kembali menjadi 89,1%, di tahun 2022 pencapaian target 

sebesar 94,8%. Meskipun di tahun 2022 mengalami peningkatan, namun target yang 

sudah ditentukan pada tahun 2022 tidak tercapai. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kinerja karyawan belum optimal, serta pada tahun terakhir di 2023 pencapaian target 

sebesar 99,5%.  

PT. Pegadaian Kantor Wilayah II Pekanbaru melakukan penilaian kinerja 

karyawan dengan menggunakan Performance Level. Performance Level merupakan 

indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja organisasi, departemen maupun 

individu dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Performance 

Level dapat membantu mengukur efektivitas pencapaian tujuan, mengidentifikasi area 

yang perlu ditingkatkan dan membuat keputusan strategis berdasarkan data yang 

nyata. Performance level karyawan dibagi menjadi 3 golongan : 1. Golongan Exit, yaitu 

karyawan yang melebihi target, 2. Golongan Midh, yaitu karyawan yang hanya mampu 

mencapai target, 3. Golongan Below, yaitu karyawan yang tidak mampu mencapai 

target. Tentunya perusahaan mengharapkan pencapaian kinerja karyawan yang 

berada di kategori exit dengan pencapaian target unit kerja diatas 100. Dapat dilihat 

pada tabel 1.2 berikut. 

Tabel 1. Performance Level Karyawan PT. Pegadaian Kantor Wilayah II 

Pekanbaru Tahun 2021-2023 

Tingkat Kinerja Golongan 
Jumlah Karyawan 

2021 2022 2023 

>100 Exit 3 5 1 

90 – 100 Midh 10 24 9 

<80 Below 27 15 34 

 Total 40 44 44 
                Sumber : PT. Pegadaian Kantor Wilayah II Pekanbaru (2025) 
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Dari tabel 1.2 diatas dapat dilihat bahwa kinerja karyawan pada PT. Pegadaian 

Kantor Wilayah II Pekanbaru dari tahun 2021-2023 belum optimal. Hal ini disebabkan 

minimal pencapaian tingkat kinerja karyawan harus berada pada golongan midh 

dengan pencapaiannya berada di angka 90-100. Namun berdasarkan pada data 

diatas masih ada karyawan yang pencapaian tingkat kinerjanya kurang dari 80 atau 

berada di golongan below, yang mana belum dapat mencapai target yang diinginkan 

oleh perusahaan. Tentunya PT. Pegadaian Kantor Wilayah II Pekanbaru harus 

memperhatikan kinerja karyawan agar tujuan perusahaan yang telah ditetapkan dapat 

tercapai.  

  Selain itu penulis juga menambahkan beberapa faktor-faktor yang dapat 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Permasalahan tersebut dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan 

salah satunya adalah lingkungan kerja. Lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat 

perkakas dan bahan yang akan dihadapi serta lingkungan sekitar dimana seseorang 

bekerja, cara bekerjanya, maupun pengaturan kerjanya baik perorangan maupun 

kelompok (Ahmad et al., 2022). Lingkungan kerja yang kondusif dan mendukung akan 

memberikan rasa nyaman pada karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

Lingkungan kerja yang diperhatikan dengan baik akan menumbuhkan kondisi situasi 

kerja yang dapat mendorong motivasi karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya 

(Anggoro, 2022).  

  Didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tesmanto & Rina, 

(2022); Anggoro (2022) dan Susanto (2023) yang mengatakan bahwa variabel 

lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Di dalam 

pembentukan yang berkualitas, maka menunjukkan keberhasilan tercapainya suatu 

tujuan organisasi yang menyebabkan kinerja karyawan meningkat. Namun berbeda 

dengan penelitian Sihotang (2020) dan Ramadhanti Sinta (2023) bahwa lingkungan 

kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Selanjutnya beban kerja juga menjadi faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan. Beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus 

diselesaikan oleh suatu organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu 

tertentu (Bimantara et al., 2021). Menurut Rahmawati (2021) beban kerja adalah 

proses dalam menetapkan jumlah jam kerja sumber daya manusia yang bekerja dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan untuk kurun waktu tertentu. Beban kerja yang terlalu 

berlebihan mengakibatkan hasil kinerja karyawan akan menurun. Hal ini dikarenakan 

karyawan tidak mampu menyelesaikan pekerjaan melebihi kapasitas dan kemampuan 

karyawan tidak sesuai dengan tuntutan pekerjaan. Beban kerja terjadi karena 

karyawan tidak mampu menyelesaikan tugas sesuai kapasitas kemampuannya akibat 

dari tuntutan pekerjaan yang terlalu menumpuk.  

Pernyataan ini selaras dengan hasil penelitian Rahmadyah (2021) dan 

Ramadhanti Sinta (2023) membuktikan bahwa beban kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Bimantara 

et al., (2021); Putra et al., (2023) Ihzardian & Suwitho (2024) yang membuktikan bahwa 

beban kerja tidak berpengaruh antara beban kerja terhadap kinerja, karena semakin 
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tinggi beban kerja yang ada maka semakin rendah kinerja karyawan. Tingginya target 

produksi yang telah ditetapkan mengakibatkan sebagian karyawan merasa kelelahan 

sehingga beberapa karyawan mangkir dalam bekerja karena sakit atau terlambat 

sehingga kinerja karyawan semakin menurun.  

  Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah komunikasi. 

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian ide-ide dan informasi berupa perintah 

dan petunjuk kerja dari seorang pimpinan kepada pegawai atau para bawahannya 

untuk melaksanakan tugas-tugas kerja dengan sebaik-baiknya Bimantara et al., 

(2021). Sesuai dengan penelitian Pandelaki & Rumerung (2022) komunikasi yang 

kurang baik dapat menimbulkan masalah yang berdampak buruk terhadap pencapaian 

suatu organisasi terutama munculnya kesalahpahaman dan konflik yang mungkin 

akan terjadi. Apabila terjadi komunikasi yang kurang baik akibat terjalin hubungan 

yang baik maka yang akan terlihat adalah sikap otoriter atau acuh, perbedaan 

pendapat yang mengakibatkan konflik berkepanjangan lalu berdampak pada hasil 

kinerja yang tidak maksimal. Pernyataan tersebut didukung dengan penelitian 

Alamsyah & Parhusip (2023) menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh positif 

terhadap peningkatan kinerja karyawan. Komunikasi yang berjalan secara efektif 

dalam organisasi akan memudahkan setiap orang melaksanakan tugasnya. Hal ini 

bertentangan dengan penelitian Hanifah (2020) dan Ilham & Hidayat (2021) hasil pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh negatif terhadap kinerja 

karyawan.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan adalah hasil dari proses pekerjaan tertentu secara berencana 

pada waktu dan tempat dari karyawan serta organisasi bersangkutan (Setiono & 

Sustiyatik, 2020). Proses pekerjaan tertentu yang dihasilkan secara berencana adalah 

pengertian dari kinerja karyawan Silaen et al., (2021). Karyawan adalah sumber daya 

manusia yang berfungsi sebagai penggerak dan pengoptimal sumber daya lainnya 

bertujuan agar tercapainya suatu tujuan organisasi, tanpa adanya karyawan maka 

sumber daya yang lain kurang efektif. Agar kinerja karyawan menjadi maksimal maka 

dibutuhkan fasilitas yang baik untuk menciptakan kinerja yang baik. Organisasi atau 

perusahaan membutuhkan, mengaplikasikan dan mensinergikan berbagai sumber 

daya yang berfungsi menggapai tujuannya (Sapriyanto, 2023) 

Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja adalah bagian dari prinsip yang dapat ditingkatkan kualitas 

produktivitas kerja. Lingkungan pekerjaan bersifat sosial, fisik, dan psikologi di institusi 

akan mempengaruhi kinerja karyawan (Ahmad et al., 2022). Lingkungan kerja 

merupakan keadaan lingkungan para karyawan yang dapat menunjang dalam bekerja 

seperti peralatan kerja dan keadaan alam sekitar (Ramadhanti, 2023). 

Beban Kerja 

Beban kerja adalah sejumlah atau sekumpulan suatu tugas, kegiatan, atau 

kewajiban pekerjaan di unit kerja atau individu yang diberikan untuk diselesaikan 
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dalam waktu selama periode tertentu dan dalam rangka peran dan tanggung 

jawabnya. Beban kerja adalah sejumlah tugas yang diberikan pada suatu pekerja atau 

unit kerja yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu dalam rangka 

mencapai suatu tujuan (Hidayat & Maharani, 2021). Beban kerja adalah perpanjangan 

dari kapasitas individu pekerja yang ditenagai dalam melaksanakan tugas yang 

diberikan padanya, yang dapat diindikasikan secara empiris di dalam jumlah 

pekerjaan, seberapa sering pekerja atau seberapa banyak pekerajaan yang harus 

dilakukannya dibagi dengan waktu/batasan waktu yang dimiliki pekerja untuk 

melaksanakan pekerjaan tersebut, dan nilai subjektif yang di dapat oleh individu dari 

pekerjaan itu sendiri agar berhasil (Tjiabrata, 2022). 

Komunikasi 

Definisi komunikasi adalah usaha menyampaikan suatu gagasan untuk 

menerima umpan balik dari gagasan yang kita sampaikan (Pandelaki & Rumerung, 

2022). Komunikasi adalah suatu proses menyortir, memilih dan mengirimkan simbol-

simbol sedemikian rupa sehingga membantu pendengar membangkitkan makna atau 

respons dari pikirannya yang serupa dengan yang dimaksudkan komunikator. 

Komunikasi mengacu pada tindakan, oleh satu orang atau lebih, yang mengirim dan 

menerima pesan yang terdistorsi oleh gangguan, terjadi dalam suatu konteks tertentu, 

mempunyai pengaruh tertentu, dan ada kesempatan untuk melakukan umpan balik 

(Ilham & Hidayat, 2021). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan pendekatan 

kuantitatif, yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data yang berupa 

angka. Data yang berupa angka tersebut lalu diolah dan dianalisis guna mendapatkan 

suatu informasi ilmiah dibalik angka-angka tersebut. Penelitian kuantitatif proses 

pengukuran adalah bagian yang krusial, hal ini dapat menimbulkan gambaran atau 

jawaban yang berhubungan dengan adanya fundamental dari hubungan kuantitatif 

(Hardani et al., 2020). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di PT. 

Pegadaian Kantor Wilayah II Pekanbaru yang berjumlah 50 karyawan. Dalam 

penelitian ini, penulis mengumpulkan sampel dengan menggunakan teknik sampling 

jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2017:85). Maka sampel pada penelitian ini 

adalah seluruh populasi karyawan di PT. Pegadaian Kantor Wilayah II Pekanbaru yang 

berjumlah 50 orang karyawan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Hipotesis (Uji t) 

1. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil uji parsial (uji t) di atas menunjukkan nilai t hitung 2,873 > t tabel 2,012 dengan 

nilai signifikansi 0,006 < 0,05. Nilai t bertanda positif yang menunjukkan hubungan 

searah, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja (X1) 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), sehingga H1 

dalam penelitian ini diterima. 

2. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil uji parsial (uji t) di atas menunjukkan nilai t hitung 4,157 > t tabel 2,012 dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai t bertanda positif yang menunjukkan hubungan 

searah, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel beban kerja (X2) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), sehingga H2 dalam penelitian 

ini diterima. 

3. Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil uji parsial (uji t) di atas menunjukkan nilai t hitung 4,483 > t tabel 2,012 dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai t bertanda positif yang menunjukkan hubungan 

searah, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel komunikasi (X3) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), sehingga H3 dalam penelitian 

ini diterima. 

Tabel 3. Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,009 2,152  1,398 0,169 

 Lingkungan Kerja (X1) 0,163 0,057 0,280 2,873 0,006 

 Beban Kerja (X2) 0,344 0,083 0,326 4,157 0,000 

 Komunikasi (X3) 0,491 0,110 0,439 4,483 0,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
Sumber: Olahan data SPSS (2025) 

Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
 

Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .900a 0,810 0,797 1,698 
a. Predictors: (Constant), Komunikasi (X3), Beban Kerja (X2), Lingkungan Kerja (X1) 

Sumber: Olahan data SPSS (2025) 

 

Diketahui nilai adjusted r square sebesar 0,797 yang berarti bahwa variabel 

kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel lingkungan kerja, beban kerja dan 

komunikasi sebesar 79,7%, sedangkan sisanya sebesar 20,3% dapat dijelaskan oleh 

variabel lain diluar model regresi ini. 

Pembahasan 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada variabel lingkungan kerja menunjukkan 

nilai t hitung 2,873 > t tabel 2,012 dengan nilai signifikansi 0,006 < 0,05. Nilai koefisien 

regresi variabel lingkungan kerja (X1) sebesar 0,163 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Pegadaian Kantor Wilayah II Pekanbaru. Pengaruh positif ini menunjukkan bahwa 
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semakin baik lingkungan kerja yang dirasakan oleh karyawan, maka kinerja karyawan 

juga akan semakin meningkat. Dengan demikian, maka hipotesis pertama (H1) dalam 

penelitian ini diterima. 

Lingkungan kerja adalah bagian dari prinsip yang dapat ditingkatkan kualitas 

produktivitas kerja. Lingkungan pekerjaan bersifat sosial, fisik, dan psikologi di institusi 

akan mempengaruhi kinerja karyawan (Ahmad et al., 2022). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Bimantara et al., (2021); Sunarto & Anjani (2022); Anggoro (2022);  Gunawan & Nufusi 

(2024) serta Susanto (2023) menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa faktor penting dalam 

mendorong kinerja karyawan agar lebih efektif dan produktif. 

Pengaruh Beban KerjaTerhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada variabel beban kerja menunjukkan nilai t 

hitung 4,157 > t tabel 2,012 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien 

regresi variabel beban kerja (X2) sebesar 0,344 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Pegadaian 

Kantor Wilayah II Pekanbaru. Pengaruh positif ini menunjukkan bahwa semakin sesuai 

dan terstruktur beban kerja yang diterima karyawan, maka kinerja mereka juga akan 

semakin meningkat, karena tugas-tugas yang diberikan dapat diselesaikan secara 

optimal tanpa menimbulkan tekanan berlebih. Dengan demikian, maka hipotesis 

kedua (H2) dalam penelitian ini diterima. 

Beban kerja adalah sejumlah tugas yang diberikan pada suatu pekerja atau unit kerja 

yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu dalam rangka mencapai suatu 

tujuan (Hidayat & Maharani, 2021).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Octavianti & Hamni (2023);  Gunawan & Nufusi (2024) dan Ramadhanti (2023) 

menunjukkan hasil bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa beban kerja yang terukur dan proporsional 

dapat mendorong karyawan untuk bekerja lebih fokus, disiplin, dan terarah dalam 

mencapai target yang telah ditetapkan, sehingga berkontribusi terhadap pencapaian 

kinerja yang optimal dalam organisasi. 

Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada variabel komunikasi menunjukkan nilai t 

hitung 4,483 > t tabel 2,012 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien 

regresi variabel komunikasi (X3) sebesar 0,491 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Pegadaian 

Kantor Wilayah II Pekanbaru. Pengaruh positif ini menunjukkan bahwa semakin efektif 

komunikasi yang terjalin di dalam organisasi, maka kinerja karyawan pun akan 

semakin meningkat karena informasi dapat diterima dengan jelas, cepat dan tepat. 

Dengan demikian, maka hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini diterima. 

Komunikasi mengacu pada tindakan, oleh satu orang atau lebih, yang mengirim 

dan menerima pesan yang terdistorsi oleh gangguan, terjadi dalam suatu konteks 

tertentu, mempunyai pengaruh tertentu, dan ada kesempatan untuk melakukan umpan 
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balik (Ilham & Hidayat, 2021). Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Sunarto & Anjani (2022);  Gunawan & Nufusi (2024) dan Ramadhanti 

(2023) menunjukkan hasil bahwa komunikasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa komunikasi yang terstruktur dan dua 

arah, baik secara vertikal, horizontal, maupun diagonal, dapat menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih kooperatif, mempercepat proses penyelesaian tugas, serta 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja karyawan secara keseluruhan. 

 

PENUTUP 

Dari hasil pengolahan data maka dapat disimpulkan sebagai berikut : (1) 

Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin baik 

lingkungan kerja yang dirasakan oleh karyawan, maka kinerja karyawan juga akan 

semakin meningkat. (2) Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Semakin sesuai dan terstruktur beban kerja yang diterima karyawan, maka 

kinerja mereka juga akan semakin meningkat, karena tugas-tugas yang diberikan 

dapat diselesaikan secara optimal tanpa menimbulkan tekanan berlebih. (3) 

Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin efektif 

komunikasi yang terjalin di dalam organisasi, maka kinerja karyawan pun akan 

semakin meningkat karena informasi dapat diterima dengan jelas, cepat dan tepat. 
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